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Penelitian ini mengkaji akhlak bermasyarakat dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 
(AAC 2) karya Habiburrahman El Shirazy dan Alquran serta Hadis yang dianalisis 
dengan pendekatan intertekstualitas serta relevansinya sebagai bahan ajar sastra 
kelas XII SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mencapai hasil deskripsi mengenai 
tiga hal: (1) struktur novel AAC 2, (2) intertekstualitas novel AAC 2 dan Alquran 
serta Hadis tentang akhlak bermasyarakat, dan (3) relevansi novel AAC 2 sebagai 
bahan ajar sastra kelas XII SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif atau deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan sebagai 
berikut. (1) Struktur novel AAC 2 terdiri atas fakta-fakta cerita dan tema yang 
memiliki jalinan erat sehingga membentuk keutuhan novel AAC 2. (2) 
Intertekstualitas novel AAC 2 dan Alquran serta Hadis tentang akhlak 
bermasyarakat menunjukkan bahwa teks yang menjadi hipogram novel AAC 2, 
yaitu Alquran surah Al-Qalam (68): 4 dan Hadis “Takwa dan Akhlak Mulia” yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. (3) Relevansi novel AAC 2 sebagai bahan ajar 
sastra kelas XII SMA terkait Kompetensi Dasar (KD) 3.9 pada Kurikulum 2013, 
yaitu Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 3.9.1 tentang menemukan isi (unsur 
intrinsik dan ekstrinsik) novel. Berdasarkan aspek bahasa, psikologi, dan latar 
belakang budaya; novel AAC 2 dapat digunakan sebagai bahan ajar materi sastra 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XII SMA. 
 





This study examines social morality in the novel Ayat-Ayat Cinta 2 (AAC 2) by 
Habiburrahman El Shirazy and Al-Qur‟an and Hadith which is analyzed with 
intertextuality approach and its relevance as a literary material of 12
th
 grade of 
senior high school. This study aims to achieve the results of the description of 
three things: (1) the structure of AAC 2 novels, (2) the intertextuality of AAC 2 
and Al-Qur‟an and Hadiths about morality, and (3) the relevance of the AAC 2 
novel as a 12
th
 grade literary material of senior high school. The method used in 
this research is qualitative or descriptive. Based on the result of research, it is 
concluded as follows. (1) The novel structure of AAC 2 consists of facts of stories 
and themes that have a close relationship that forms the integrity of the novel AAC 
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2. (2) The intertextuality of AAC 2 and Al-Qur‟an and Hadiths about social morals 
shows that the text of AAC 2‟s novel hypogram Al-Qur‟an surah Al-Qalam (68): 4 
and Hadith “Piety and Noble Virtue” narrated by at-Tirmidhi. (3) The relevance of 
the novel AAC 2 as a literary material of 12
th
 grade of senior high school related to 
Basic Competence 3.9 in Curriculum 2013, which is Indicator of Competency 
Achievement 3.9.1 about finding novel intrinsic and extrinsic content. Based on 
aspects of language, psychology, and cultural background; novel AAC 2 can be 
used as teaching material of literary material in learning Indonesian 12
th
 grade of 
senior high school. 
 




Sastra Islam sulit dipisahkan dari sejarah perkembangan sastra Indonesia 
(Supriadi, 2011:246). Menurut E.U. Kratz (dalam Osman, 2011:101), sastra Islam 
di Indonesia mulai dibahas dan dirumuskan pada awal tahun 1930-an. Saat itu 
agama memainkan peran dalam diskusi sastra Indonesia modern. Sastra bersifat 
keagamaan selalu menjadi bagian dalam sastra Indonesia modern, meskipun 
jarang diperhatikan. Berkenaan itu, perlu dikemukakan pendapat Y.B. 
Mangunwijaya (dalam Nurgiyantoro, 2013:446) bahwa ketuaan unsur religius 
dalam sastra sama dengan keberadaan sastra itu sendiri, bahkan sastra tumbuh dari 
sesuatu yang religius atau bersifat keagamaan. Menurut Jakob Soemardjo (dalam 
Al-Ma‟ruf, 2010:2), novelis Indonesia sering mengupas masalah sosial 
keagamaan. Supriadi (2011:244–245) menambahkan bahwa sastra berlatar 
keagamaan, termasuk sastra bernapaskan keislaman, telah meramaikan khazanah 
kesusastraan Indonesia. 
Perbincangan mengenai sastra Islam hingga saat ini cukup banyak (Faruk, 
dalam Supriadi, 2011:244). Meskipun demikian, belum ada keseragaman dalam 
merumuskan pengertian sastra Islam (Supriadi, 2011:243). Setiap pakar sastra 
mempunyai bayangan makna yang berbeda-beda tentang sastra Islam (Khalil, 
2006:78). Menurut Taufik Ismail (dalam Khalil, 2006:80), sastra Islam adalah 
sastra dzikir, yaitu sastra yang mengingatkan pembacanya pada Sang Maha 
Pencipta. Senada dengan hal itu, Abdul Hadi W.M. (dalam Khalil, 2006:80) 
berpendapat bahwa sastra Islam adalah sastra yang berorientasi tauhid atau 
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memiliki tujuan transendental. Kuntowijoyo (dalam Khalil, 2006:80) menyebut 
sastra Islam dengan sastra profetik, yaitu wadah untuk menampung berbagai 
permasalahan kehidupan yang dipenuhi semangat kenabian sebagai pilar 
utamanya. Berkenaan itu, Wargadinata (2008:39) mengungkapkan bahwa 
ungkapan penghormatan dan cinta kepada Nabi dari lubuk hati yang paling dalam 
menghasilkan karya sastra yang tidak pernah kering dalam sejarah perkembangan 
sastra Islam.  
Ismail Hamid (dalam Zahir, 2005:259–260) mengemukakan bahwa cerita 
Islam sebagai salah satu cabang sastra Islam harus membawa amanat kebaikan 
sebagaimana dianjurkan dalam Islam. Cerita Islam harus menegaskan bahwa 
perbuatan amoral mengakibatkan keburukan bagi manusia dan kerusakan bagi 
masyarakat. Menurut Wachid B.S. (2005:153), pembaca sastra sering 
mengasumsikan bahwa moralitas dalam karya sastra selaras dengan moralitas 
pengarang. Maras (2011:44) berpendapat bahwa sastrawan Muslim yang 
memahami kehadirannya, secara terus-menerus mendasarkan segala gerak 
kebudayaannya kepada sumber segala sumber, yaitu Allah Subḥânahu wa Ta’âlâ. 
Wachid B.S. (2005:153) melanjutkan, selain kesungguhan moralitas yang 
ditawarkan pengarang, kesungguhan estetis dalam karya sastra juga sangat 
penting. Menurut Ismail Hamid (dalam Zahir, 2005:260), sastra Islam semestinya 
memenuhi unsur estetis untuk menjadikannya sebuah karya yang baik dan 
bermutu serta memenuhi cita rasa pembaca. 
Ahmadun Yosi Herfanda (dalam Subarkah, 2015, 
http://www.republika.co.id) mengemukakan bahwa salah satu penulis karya sastra 
Islam di Indonesia adalah Habiburrahman El Shirazy. Pada awal penelitian ini, 
novel terbaru karya Habiburrahman El Shirazy berjudul Ayat-Ayat Cinta 2. Novel 
Ayat-Ayat Cinta 2 menyiratkan ajaran Islam sebagai suatu keyakinan. Ajaran 
Islam tersebut disampaikan melalui tokoh Fahri Abdullah dengan berbagai 
pengalaman kehidupannya di perantauan. Akhlak yang dicerminkan tokoh Fahri 
dalam kehidupannya sehari-hari sungguh membawa kesan yang menggetarkan 
hati sehingga mampu mendorong pembaca untuk berakhlak yang baik. Hal itu 
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mengingatkan tentang ajaran berakhlak mulia sebagaimana terdapat dalam 
Alquran dan Hadis, khususnya akhlak bermasyarakat. 
Akhlak bermasyarakat dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 diduga memiliki 
intertekstualitas dengan Alquran dan Hadis. Dengan kata lain, ajaran tentang 
akhlak bermasyarakat dalam Alquran dan Hadis diduga ditransformasikan dalam 
novel AAC 2. Hal itulah yang menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian intertekstualitas terhadap novel AAC 2 selanjutnya dihubungkan dengan 
pembelajaran sastra pada sebuah jenjang pendidikan, yaitu kelas XII Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mencapai hasil 
deskripsi mengenai tiga hal: (1) struktur novel AAC 2, (2) intertekstualitas novel 
AAC 2 dan Alquran serta Hadis tentang akhlak bermasyarakat, dan (3) relevansi 
novel AAC 2 sebagai bahan ajar sastra kelas XII SMA. 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, 
salah satunya “Peranan Sastera Islam dalam Pembentukan Akhlak Penduduk 
Alam Melayu” oleh Zahir bin Ahmad (2005). Penelitian tersebut mendeskripsikan 
karya yang layak digolongkan sebagai sastra Islam, khususnya sastra Islam di 
Malaysia. Simpulan penelitian mengemukakan bahwa sastra Islam seharusnya 
mempunyai fungsi mengukuhkan keimanan Muslim, lebih jelasnya berfungsi 
mengukuhkan keimanan dan ketakwaan seseorang kepada Allah. Fungsi tersebut 
dengan sendirinya menunjukkan bahwa karya sastra Islam mempunyai fungsi 
mendidik. Oleh karena itu, sangat wajar apabila karya-karya sastra Islam 
dijadikan bahan bacaan wajib bagi pelajar sekolah. Mendidik secara tidak 
langsung akan meninggalkan kesan yang jauh lebih baik daripada pendidikan 
secara langsung yang mempunyai kemungkinan diterima secara terpaksa. 
Penelitian Zahir bin Ahmad (2005) tersebut tentu relevan dengan penelitian ini 
karena memberikan referensi tentang sastra Islam dan fungsinya bagi 
pembelajaran di sekolah. 
Selain penelitian tersebut, penelitian lain yang berhubungan dengan 
penelitian ini adalah “Imagining How Literary Work Transforms as a New Form 
of Media in Providing Information about Islam and Islamic Laws and Values in 
the Future” oleh Ali Imron (2016). Penelitian tersebut bertujuan mendeskripsikan 
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novel Muhammad: Para Pengeja Hujan karya Tasaro G.K. dan Ayat-Ayat Cinta 2 
karya Habiburrahman El Shirazy menggunakan narasi stylistics dan reader 
response. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua novel tersebut merupakan 
karya sastra yang dapat dijadikan media dalam mempelajari Islam dengan 
kesenangan dan kenikmatan. Hal itu karena sebagian besar umat Islam di 
Indonesia masih enggan membaca buku-buku Islam. Karya sastra lebih disukai 
pembaca Muslim di Indonesia dalam menggali pengetahuan Islam daripada buku 
teks. Hal yang relevan antara penelitian Ali Imron (2016) dengan penelitian ini 
adalah novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy yang dijadikan 
sebagai bahan penelitian. Perbedaannya, ruang lingkup penelitian Ali Imron 
(2016) adalah karya sastra sebagai budaya baru bagi masyarakat Muslim di 
Indonesia dalam mempelajari Islam, adapun ruang lingkup penelitian ini adalah 
intertekstualitas novel AAC 2 dan Alquran serta Hadis tentang akhlak 
bermasyarakat.  
Penelitian ini menggunakan lima landasan teori dalam mengkaji masalah. 
Lima teori tersebut, yaitu strukturalisme, intertekstualitas, teori akhlak dalam 
ajaran Islam, teori religiositas dalam sastra keagamaan, dan teori yang 
berhubungan dengan bahan ajar sastra. Berikut penjelasan kelima teori tersebut. 
Teori yang pertama adalah strukturalisme. Menurut Faruk (2014:155 dan 
157), strukturalisme dalam ilmu sastra adalah sebuah paham yang mempercayai 
bahwa karya sastra mempunyai struktur dan membentuk suatu kesatuan yang 
utuh. Berdasarkan segi struktur, novel merupakan jenis sastra yang mengandung 
unsur paling lengkap jika dibandingkan dengan puisi dan drama (Ratna, 
2013a:314). Menurut Stanton (2012:20), unsur pembangun sebuah novel ada tiga, 
yaitu struktur faktual cerita, tema (theme), dan sarana sastra. Struktur faktual 
cerita disebut juga tingkatan faktual cerita atau fakta-fakta cerita yang terdiri atas 
alur (plot), karakter (character), dan latar (setting)  (Stanton, 2012:20 dan 22). 
Teori yang kedua adalah intertekstualitas. Menurut Todorov (2012:99), 
istilah intertekstualitas dikemukakan oleh Julia Kristeva, adapun Ratna 
(2013b:237) berpendapat bahwa tokoh penggagas dalam teori intertekstualitas 
adalah Julia Kristeva dan Michael Riffaterre. Masalah prinsip teori 
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intertekstualitas yang sesungguhnya adalah memperoleh makna sebuah karya 
secara penuh dalam kontrasnya dengan karya lain yang menjadi hipogramnya 
(Nurgiyantoro, 2013:81). Menurut Riffaterre (dalam Nurgiyantoro, 2013:78; 
dalam Ratna, 2013a:175; dalam Ratna, 2013b:495), hipogram merupakan 
penyebutan terhadap teks-teks yang secara metodologis dibayangkan sebagai 
sumber atau dasar penulisan sebuah teks. Meskipun demikian, teks yang menjadi 
transformasi tetap mengandung dan mencerminkan kepribadian pengarangnya 
(Kristeva, dalam Becker-Leckrone, 2013:127; dalam Nurgiyantoro, 2013:79–80). 
Teori yang ketiga adalah akhlak dalam ajaran Islam. Menurut al-Jazairi 
(2015:268), “Akhlak adalah suatu bentuk yang tertanam kokoh di dalam jiwa 
yang kemudian melahirkan perbuatan-perbuatan yang dilakukan secara bebas, 
mencakup perbuatan yang baik maupun buruk, terpuji maupun tercela.” Sumber 
akhlak dalam ajaran Islam adalah Alquran dan Hadis (Ilyas, 2001:4). Selaras 
dengan itu, Marzuki (2012:174) mengemukakan bahwa melalui Alquran dan 
Hadis, Islam mewajibkan setiap orang untuk berakhlak mulia. Al-Haddad (dalam 
Ridha, 2013:xii) berpendapat bahwa Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam 
menjadi role model dalam akhlak Islam yang mulia. Az-Zuhaili (2013:xiii) 
berpendapat bahwa ajaran Islam tentang akhlak terdiri atas tiga, yaitu akhlak 
terhadap diri sendiri, akhlak terhadap Allah Subḥânahu wa Ta’âlâ, dan akhlak 
terhadap masyarakat. Menurut Ilyas (2001:x), akhlak bermasyarakat meliputi 
bertamu dan menerima tamu, hubungan baik dengan tetangga, hubungan baik 
dengan masyarakat, pergaulan muda-mudi, dan ukhuwah islamiah (ukhuwwah 
Islâmiyyah). 
Teori yang keempat adalah religiositas dalam sastra keagamaan. Sastra 
keagamaan merupakan salah satu genre dalam kesusastraan Indonesia (Mohamad, 
1982:137). Sastra keagamaan bukan berusaha menambah jumlah pemeluk agama 
tertentu; namun memperdalam hubungan pembaca dengan Tuhan, membantu 
pembaca dalam menyelesaikan persoalan kehidupan, dan dapat membantu 
pembaca bersikap toleran dalam kehidupan bermasyarakat (Mohamad, 1982:143–
145). Sastra keagamaan dapat dikelompokkan menjadi bermacam-macam, salah 
satunya sastra Islam. Pengelompokan sastra keagamaan tersebut memudahkan 
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peneliti sastra dalam memberikan penilaian terhadap suatu karya sesuai kelompok 
sastra tersebut.  
Ada dua sifat dalam sastra keagamaan, yaitu datar dan mendalam 
(Istadiyantha, 2008:2). Sastra keagamaan yang diungkapkan secara mendalam 
merupakan karya sastra yang berada pada tataran religiositas (Mangunwijaya, 
dalam Istadiyantha, 2008:2; Istadiyantha, 2008:2). Menurut Mangunwijaya 
(1988:14), religiositas tidak sama dengan perikemanusiaan, namun memiliki 
hubungan yang erat. Mangunwijaya (1988:12) juga mengemukakan bahwa 
religiositas mencakup rasio dan rasa kemanusiaan dalam diri manusia. Rasio 
adalah nalar (Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, 2015:1146), nalar 
adalah pertimbangan tentang baik buruk dan sebagainya (Pusat Bahasa, 
Departemen Pendidikan Nasional, 2015:950), adapun kemanusiaan adalah sifat 
yang melandasi hubungan antarmanusia (Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016, 
KBBI V 0.2.0 Beta [20]). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa agama 
semakin bermakna jika pemeluknya memperlihatkan religiositas, yaitu 
kemampuan mempertimbangkan baik dan buruk dalam kehidupannya, termasuk 
dalam hubungan antarmanusia. 
Teori yang kelima berhubungan dengan bahan ajar sastra. Menurut Moody 
(2004:26), bahan ajar harus sesuai dengan kemampuan siswa pada suatu tahapan 
pengajaran tertentu. Moody (2004:27–31) selanjutnya mengemukakan tiga aspek 
penting dalam memilih bahan ajar sastra, yaitu bahasa, psikologi, dan latar 
belakang budaya. Aspek bahasa merupakan tingkat penguasaan bahasa yang 
dimiliki siswa. Tingkat penguasaan tersebut sekurangnya mempengaruhi siswa 
dalam memahami kosakata dan tata bahasa dalam teks. Aspek psikologi 
merupakan tahap perkembangan psikologis siswa yang berpengaruh terhadap 
kemauan mengerjakan tugas, kemungkinan pemahaman situasi, pemecahan 
masalah yang dihadapi, dan lain-lain. Aspek latar belakang budaya menekankan 
bahwa siswa mudah tertarik terhadap karya sastra dengan latar belakang yang erat 
hubungannya dengan kehidupan mereka, terutama apabila karya sastra itu 
menghadirkan tokoh yang berasal dari lingkungan mereka.  
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2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif atau deskriptif. 
Sumber data berupa sumber data primer (novel AAC 2, Al-Quran, dan Hadits) dan 
sumber data sekunder (teks-teks tentang novel AAC 2, rekaman audiovisual 
tentang bedah novel AAC 2, dan kitab Makârimul Akhlâq atau Budi Pekerti yang 
Mulia). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah baca, simak, dan 
catat (BSC). Teknik cuplikan menggunakan sampel bertujuan (purposive 
sampling). Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi teori. Teknik analisis 
data menggunakan pembacaan semiotik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan penelitian ini meliputi tiga hal: (1) struktur novel AAC 2, (2) 
intertekstualitas novel AAC 2 dan Alquran serta Hadis tentang akhlak 
bermasyarakat, dan (3) relevansi novel AAC 2 sebagai bahan ajar sastra kelas XII 
SMA. Pembahasan mengenai struktur novel AAC 2 menggunakan teori 
strukturalisme. Pembahasan mengenai intertekstualitas novel AAC 2 dan Alquran 
serta Hadis tentang akhlak bermasyarakat menggunakan teori intertekstualitas. 
Selain itu, pembahasan tersebut memerlukan teori akhlak dalam ajaran Islam dan 
teori religiositas dalam sastra keagamaan. Pembahasan mengenai relevansi novel 
AAC 2 sebagai bahan ajar sastra kelas XII SMA menggunakan teori yang 
berhubungan dengan bahan ajar sastra. 
 
3.1 Struktur Novel AAC 2 
Struktur novel AAC 2 dikaji dengan konsep kunci unsur dan antarhubungannya 
dalam teori strukturalisme. Berdasarkan penelitian, dapat dikemukakan bahwa 
unsur pembangun novel AAC 2 sekurangnya terdiri atas fakta-fakta cerita dan 
tema. Fakta-fakta cerita AAC 2 terdiri atas karakter, latar, dan alur. Karakter yang 
dimaksud adalah tokoh dalam novel AAC 2 dan perwatakannya. Latar dalam 
novel AAC 2 terdiri atas latar tempat, waktu, dan sosial-budaya. Alur novel AAC 2 
terdiri atas lima tahap, yaitu penyituasian, pemunculan konflik, peningkatan 
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konflik, klimaks, dan penyelesaian. Tema yang diuraikan dalam pembahasan 
adalah tema utama, yaitu makna pokok cerita yang menjadi dasar novel AAC 2. 
Tokoh dalam novel AAC 2 sekurangnya terdiri atas tujuh tokoh, yaitu tokoh 
Fahri, Aisha, Keira, Hulya, Misbah, Jason, dan Baruch. Tokoh Fahri merupakan 
tokoh utama protagonis yang kompleks dalam novel AAC 2. Semua peristiwa 
yang berlangsung dalam novel AAC 2 terkait dengan tokoh Fahri. Tokoh Fahri 
dilukiskan sebagai tokoh yang kesalehannya tampak dari pikiran, perasaan, 
kehendak, dan perilakunya. Meskipun demikian, tokoh Fahri memiliki 
permasalahan kehidupan yang cukup kompleks.  
Tokoh Fahri memiliki istri bernama tokoh Aisha. Tokoh Aisha merupakan 
tokoh utama-tambahan protagonis yang kompleks dalam novel AAC 2. Tokoh 
Aisha diceritakan hilang di Israel dan kembali dalam kehidupan tokoh Fahri 
dengan identitas baru, yaitu tokoh Sabina. Sebagai tokoh Sabina, tokoh Aisha 
menjadi pembantu rumah tangga tokoh Fahri, baik ketika di Stoneyhill Grove 
(Edinburgh, Skotlandia) maupun di Central North Oxford (Oxford, Inggris). 
Tokoh Fahri memiliki tetangga di Stoneyhill Grove bernama tokoh Keira. 
Tokoh Keira merupakan tokoh tambahan-utama antagonis yang kompleks dalam 
novel AAC 2. Tokoh Keira begitu membenci tokoh Fahri sebagai Muslim. Pada 
akhir cerita, tokoh Keira berubah menjadi tokoh tambahan-utama protagonis yang 
kompleks. Tokoh Keira menyesali sikap dan tindakan permusuhannya kepada 
tokoh Fahri sebagai Muslim yang berakhlak mulia.  
Tokoh Fahri memutuskan menikah dengan tokoh Hulya setelah bertahun-
tahun menanti tokoh Aisha. Tokoh Hulya adalah saudara sepupu tokoh Aisha. 
Tokoh Hulya merupakan tokoh tambahan-utama protagonis yang kompleks dalam 
novel AAC 2. Sebelum meninggal, tokoh Hulya memberi wasiat kepada tokoh 
Fahri agar memindahkan wajahnya ke wajah tokoh Sabina jika ia sudah 
meninggal. 
Tokoh Fahri memiliki sahabat bernama tokoh Misbah. Tokoh Misbah 
adalah teman tokoh Fahri saat tinggal di Hadayek Helwan, Kairo, Mesir. 
Keduanya sama-sama merantau dari Indonesia ke Mesir untuk menuntut ilmu. 
Keduanya bertemu kembali di Edinburgh, Skotlandia, Britania Raya, Eropa. 
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Tokoh Misbah merupakan tokoh tambahan protagonis yang sederhana. Sepanjang 
kemunculannya dalam novel AAC 2, tingkah laku tokoh Misbah tidak 
memberikan kejutan bagi pembaca.  
Tokoh Fahri memiliki tetangga di Stoneyhill Grove bernama tokoh Jason. 
Pada awal cerita, tokoh Jason merupakan tokoh tambahan antagonis. Dalam 
perkembangannya, tokoh Jason berubah menjadi tambahan protagonis yang 
kompleks. Tokoh Jason menjadi remaja yang penyayang, ramah, dan rendah hati, 
bahkan menjadi pemeluk agama Islam. Perubahan tokoh Jason dalam novel AAC 
2 disebabkan oleh akhlak mulia tokoh Fahri sebagai Muslim. 
Tokoh Fahri terlibat diskusi dengan tokoh Baruch di School of Divinity, The 
University of Edinburgh. Tokoh Baruch adalah tambahan antagonis yang 
kompleks dalam novel AAC 2. Tokoh Fahri terkejut dengan pendapat tokoh 
Baruch tentang Amalek yang wajib ditumpas. Hal itu karena tokoh Baruch 
merupakan penjahat perang di Palestina. Tokoh Baruch adalah tentara Zionis 
Israel yang tidak berperikemanusiaan. 
Berbagai peristiwa dalam novel AAC 2 yang terkait dengan tokoh Fahri 
terjadi di benua Eropa, khususnya dua negara bagian Britania Raya di Eropa, yaitu 
Skotlandia dan Inggris. Itulah latar tempat novel AAC 2. Latar waktu novel AAC 2 
menunjukkan hubungan waktu sejarah, yaitu masa setelah peristiwa bom meledak 
di Kota London (Inggris) pada tanggal 7 Juli 2005. Peristiwa tersebut 
menimbulkan kekeliruan persepsi masyarakat terhadap perilaku warga Muslim. 
Kekeliruan persepsi itulah yang menimbulkan kebencian terhadap warga Muslim 
dari warga non-Muslim. Tokoh Fahri sebagai warga Muslim di Eropa 
memperoleh perlakuan yang buruk dari tokoh Keira dan Jason selaku warga non-
Muslim. Itulah latar sosial-budaya novel AAC 2. 
Pelukisan tokoh dan latar itulah yang mengawali alur novel AAC 2 sebagai 
tahap penyituasian. Tahap pemunculan konflik sekurangnya ditandai dengan 
berbagai penghinaan yang diterima tokoh Fahri sebagai Muslim, yang datang dari 
dua tetangganya yang bernama tokoh Keira dan Jason. Tahap peningkatan konflik 
sekurangnya ditandai dengan bukti yang ditemukan tokoh Fahri bahwa pelaku 
berbagai penghinaan di area rumah tokoh Fahri adalah adalah tokoh Keira, bukan 
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tokoh Jason. Tahap klimaks sekurangnya ditandai dengan perlakuan kasar dengan 
penuh kebencian dari tokoh Keira kepada tokoh Fahri di gerbong First Class, 
sebuah kereta yang berangkat dari Edinburgh Waverley dengan tujuan Kota York. 
Tahap penyelesaian sekurangnya ditandai dengan penyesalan tokoh Keira yang 
telah sekian lama memelihara kebencian kepada tokoh Fahri. Kelima tahapan alur 
tersebut menunjukkan bahwa alur/plot novel AAC 2 termasuk alur 
lurus/kronologis/maju/progresif dengan teknik backtracking. Teknik tersebut 
tampak dari peristiwa yang ditarik ke belakang dalam tahap pemunculan konflik 
dan penyelesaian. 
Uraian fakta-fakta cerita menunjukkan bahwa tema novel AAC 2 adalah 
kemuliaan akhlak Muslim dalam bermasyarakat sebagai bentuk cinta kepada 
Allah Subḥânahu wa Ta’âlâ dan Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam. 
Kemuliaan akhlak tersebut begitu menonjol pada tokoh Fahri dalam hubungannya 
dengan tokoh-tokoh lain. Kemuliaan akhlak tokoh Fahri sesungguhnya untuk 
meyakinkan pembaca akan kebenaran yang disampaikan pengarang melalui novel 
AAC 2. Kebenaran tersebut sesuai dengan keyakinan Habiburrahman El Shirazy 
selaku pengarang yang lahir, tumbuh, dan hidup dalam nilai-nilai Islam. 
Habiburrahman El Shirazy pada intinya berkeinginan agar pembaca 
memahami bahwa agama Islam mengajarkan akhlak mulia dalam kehidupan 
bermasyarakat. Akhlak mulia dalam bermasyarakat tersebut bermanfaat dalam 
menebarkan keindahan Islam yang penuh kasih sayang kepada umat manusia. 
Dengan demikian, sudah sepatutnya setiap Muslim berakhlak sebagaimana akhlak 
mulia Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam. Itulah sesungguhnya makna novel 
AAC 2. 
Uraian tentang fakta-fakta cerita dan tema novel AAC 2 menunjukkan 
bahwa unsur-unsur pembangun novel AAC 2 memiliki jalinan yang erat sehingga 
membentuk keutuhan novel AAC 2. Alur sesungguhnya menjadi sarana dalam 
memahami kehidupan tokoh Fahri sebagai tokoh utama dan hubungannya dengan 
tokoh-tokoh lain. Kehidupan tokoh Fahri yang dimaksud adalah kehidupan pada 
latar waktu dan tempat tertentu dalam suasana tertentu pula. Kehidupan tokoh 
Fahri dan hubungannya dengan tokoh-tokoh lain itulah yang telah menunjukkan 
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tema novel AAC 2. Tema tersebut relevan dengan berbagai kejadian yang dialami 
tokoh Fahri dan hubungannya dengan tokoh-tokoh lain. 
 
3.2 Intertekstualitas Novel AAC 2 dan Alquran serta Hadis tentang Akhlak 
Bermasyarakat 
Intertekstualitas novel AAC 2 dan Alquran serta Hadis tentang akhlak 
bermasyarakat dikaji dengan konsep kunci hipogram dalam teori intertekstualitas. 
Berdasarkan penelitian, dapat dikemukakan bahwa teks yang menjadi hipogram 
novel AAC 2, yaitu Alquran surah Al-Qalam (68): 4 dan Hadis “Takwa dan 
Akhlak Mulia” yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Ad-Durrah as-
Salafiyyah, Syaraḥ al-Arba’în an-Nawawiyyah. Alquran surah Al-Qalam ayat 
empat, yaitu Wa innaka la’alâ khuluqin ‘adzîm, merupakan pujian Allah 
Subḥânahu wa Ta’âlâ terhadap akhlak mulia Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa 
sallam. Hadis “Takwa dan Akhlak Mulia” yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
yaitu Ittaqillâha ḥaitsumâ kunta wa atbi’is sayyiatal ḥasanata tamḥuhâ wa 
khâliqin nâsa bi khuluqin ḥasan, mengandung perintah dari Rasulullah 
shallallâhu ‘alaihi wa sallam kepada umat manusia agar berakhlak mulia dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Syaikh Muhammad bin Shâlih al-„Utsaimîn selaku salah satu ulama yang 
menjelaskan Hadis “Takwa dan Akhlak Mulia” dalam Ad-Durrah as-Salafiyyah, 
Syaraḥ al-Arba’în an-Nawawiyyah, menguraikan akhlak mulia (al-akhlâq al-
karîmah) dalam kitabnya yang berjudul Makârimul Akhlâq. Kitab tersebut 
diterjemahkan oleh Abû Mûsâ al-Atsarî menjadi Budi Pekerti yang Mulia. Al-
„Utsaimîn (2008:10) mengemukakan bahwa objek penerapan akhlak mulia adalah 
akhlak kepada Allah Yang Maha Pencipta (Khâliq) dan akhlak dalam 
bermuamalah atau berinteraksi dengan sesama makhluk. 
Al-„Utsaimîn (2008:22–74) mengemukakan beberapa akhlak mulia dalam 
bermuamalah atau berinteraksi dengan sesama makhluk, antara lain mengerahkan 
bantuan, memaafkan atau memberi maaf, menampakkan keceriaan, 
mengendalikan diri ketika marah, menyambung tali persaudaraan, dan berbuat 
baik kepada tetangga. Menurut Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional 
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(2015:931), bermuamalah adalah melakukan hal-hal yang termasuk urusan 
kemasyarakatan, termasuk pergaulan. Dengan demikian, akhlak mulia dalam 
bermuamalah atau berinteraksi dengan sesama makhluk sama halnya dengan 
akhlak mulia dalam bermasyarakat. 
Melalui novel AAC 2, Habiburrahman El Shirazy berusaha mengingatkan 
pembaca tentang ajaran akhlak mulia dalam kehidupan bermasyarakat, 
sebagaimana firman Allah Subḥânahu wa Ta’âlâ dalam Alquran dan sabda 
Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam dalam Hadis. Akhlak mulia dalam 
bermasyarakat tersebut sesungguhnya bermanfaat dalam menjaga kehormatan diri 
sebagai seorang Muslim. Akhlak mulia tersebut menunjukkan bahwa umat Islam 
adalah umat yang menjadi rahmat bagi sekalian alam (raḥmatan lil ‘âlamîn). 
Akhlak mulia tersebut memiliki pengaruh yang mendalam sebagai dakwah kepada 
umat manusia. Tidak banyak Muslim yang mempraktikkannya secara menyeluruh 
dalam pergaulan sehari-hari, sebagaimana tokoh Fahri dalam novel AAC 2 sebagai 
teks transformasi.  
Tokoh Fahri dalam novel AAC 2 dilukiskan memiliki akhlak mulia dalam 
kehidupan bermasyarakat. Akhlak bermasyarakat yang menonjol pada tokoh Fahri 
ada enam, yaitu mengendalikan diri ketika marah, mengerahkan bantuan, 
memaafkan atau memberi maaf, menampakkan keceriaan, menyambung tali 
persaudaraan, dan berbuat baik kepada tetangga. Akhlak mulia tersebut 
merupakan wujud ketaatan tokoh Fahri kepada perintah Allah Subḥânahu wa 
Ta’âlâ dan Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam. Dalam pembahasan, keenam 
akhlak tersebut disempurnakan dengan ayat dalam Alquran dan Hadis lain yang 
berkaitan dengan teks yang menjadi hipogram novel AAC 2. 
Akhlak mulia tokoh Fahri dalam mengendalikan diri ketika marah 
merupakan transformasi dari Alquran surah Âli-„Imrân (3): 134 dan Hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhârî dan Muslim. Ayat tersebut adalah Al-ladzîna 
yunfiqûna fissarrâ-i wadhdharrâ-i walkâzhimînal-ghaizha wal’âfîna ‘aninnâs, 
wallâhu yuḥibbul muḥsinîn, adapun Hadis tersebut adalah Laisasy-syadîdu 
bishshura’ah innamasy-syadîdul-ladzî yamliku nafsahu ‘indal-ghadhab. Akhlak 
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mulia dalam mengendalikan diri ketika marah menonjol pada tokoh Fahri dalam 
hubungannya dengan tokoh Keira dan Jason. 
Akhlak mulia tokoh Fahri dalam mengerahkan bantuan merupakan 
transformasi dari Alquran surah Âli-„Imrân (3): 134. Bantuan yang dimaksud 
berupa harta, jiwa, dan ilmu. Akhlak mulia tersebut melekat pada tokoh Fahri 
dalam hubungannya dengan tokoh Misbah, Sabina, dan Paman Hulusi. Akhlak 
mulia tersebut juga tampak dalam aktivitas tokoh Fahri kepada masyarakat luas, 
yaitu menyebarkan ilmunya untuk mencetak generasi Alquran. 
Akhlak mulia tokoh Fahri dalam memaafkan atau memberi maaf 
sekurangnya merupakan transformasi dari Alquran surah Âli-„Imrân (3): 134 dan 
Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim. Hadis tersebut adalah Mâ naqashat 
shadaqatun min mâlin, wa mâ zâdallâhu ‘abdan bi-‘afwin illâ izzâ, wa mâ 
tawâdha’a aḥadun lillâhi illâ rafa’ah. Akhlak mulia dalam memaafkan atau 
memberi maaf menonjol pada tokoh Fahri dalam hubungannya dengan tokoh 
Keira dan Jason.  
Habiburrahman El Shirazy menciptakan tokoh Fahri sebagai tokoh 
berakhlak mulia yang memaafkan kesalahan tokoh Jason dan Keira. Meskipun 
demikian, Habiburrahman El Shirazy tidak menciptakan tokoh Fahri sebagai 
tokoh yang memaafkan kejahatan tokoh Baruch, justru tokoh Fahri membantu 
tokoh Sabina dalam menghadapi kejahatan tokoh Baruch. Hal itu karena tokoh 
Baruch merupakan penjahat yang sudah terkenal keburukannya. Sikap memaafkan 
tokoh Baruch justru membuatnya terus berbuat kejahatan. 
Akhlak mulia tokoh Fahri dalam menampakkan keceriaan merupakan 
transformasi dari Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, yaitu Lâ tahqiranna 
minal ma’rûfi syaian, walau an talqâ akhâka biwajhin thalqin. Akhlak mulia 
tersebut melekat pada tokoh Fahri dalam pergaulannya sehari-hari. Tokoh Fahri 
menunjukkan senyum kepada orang sudah dikenalnya maupun yang belum 
dikenalnya. Tokoh Fahri menunjukkan senyum tidak hanya kepada orang yang 
berperilaku baik pada dirinya, tetapi juga yang kurang baik. Senyum itu 
menunjukkan bahwa tokoh Fahri menampakkan keceriaan kepada orang-orang 
yang bergaul dengan dirinya. 
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Akhlak mulia tokoh Fahri dalam menyambung tali persaudaraan 
merupakan transformasi dari Alquran surah Al-Ḥujurât (49): 10 dan Hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhârî dan Muslim. Ayat tersebut adalah Innamal-
mu’minûna ikhwatun faashliḥû baina akhawaikum wattaqullâha la’allakum 
turḥamûn, adapun Hadis tersebut adalah Lâ yu’minu aḥadukum ḥatta yuḥibba 
liakhîhi mâ yuḥibbu linafsihi. Akhlak mulia tersebut menonjol pada tokoh Fahri 
sekurangnya dalam hubungannya dengan tokoh Sabina dan Misbah. 
Akhlak mulia tokoh Fahri dalam berbuat baik kepada tetangga merupakan 
transformasi dari Alquran surah An-Nisâ‟ (4): 36, Hadis yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhârî dan Muslim, serta Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim. Hadis 
tersebut adalah Man-kâna yu’minu billâhi wal-yaumil âkhiri fal-yukrim jârah (al-
Bukhârî dan Muslim), serta Idzâ thabaḥta maraqatun fa-aktsir mâ-ahâ, wa 
ta’âhad jîrânaka (Muslim). Akhlak mulia tersebut menonjol pada tokoh Fahri 
dalam berinteraksi dengan para tetangganya di Kompleks Stoneyhill Grove yang 
terletak di Stoneyhill, Musselburgh, Skotlandia, Britania Raya, Eropa. Akhlak 
mulia tokoh Fahri setidaknya tampak dalam hubungannya dengan tokoh Keira, 
Jason, Nyonya Janet, Nenek Catarina, dan Brenda. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa novel AAC 2 termasuk salah satu karya 
sastra keagamaan, khususnya sastra Islam. Hal itu karena novel AAC 2 
berbasiskan nilai keagamaan. Selain itu, novel AAC 2 dilahirkan oleh sastrawan 
yang berkomitmen dengan agamanya, yaitu agama Islam. Nilai keagamaan 
tersebut bermanfaat bagi pembaca dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan 
isinya, novel AAC 2 diungkapkan secara mendalam sehingga berada pada tataran 
religiositas. Tokoh Fahri memiliki akhlak mulia dalam hubungannya dengan 
sesama manusia. Akhlak tersebut merupakan bentuk cintanya kepada Allah 
Subḥânahu wa Ta’âlâ dan Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam. 
 
3.3 Relevansi Novel AAC 2 sebagai Bahan Ajar Sastra Kelas XII SMA 
Relevansi novel AAC 2 sebagai bahan ajar sastra kelas XII SMA terkait 
Kompetensi Dasar (KD) 3.9 pada Kurikulum 2013. KD tersebut memuat Indikator 
Pencapaian Kompetensi (IPK) 3.9.1 tentang menemukan isi (unsur intrinsik dan 
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ekstrinsik) novel. Berdasarkan aspek bahasa, psikologi, dan latar belakang 
budaya; novel AAC 2 pantas digunakan sebagai bahan ajar materi sastra dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XII SMA. 
Siswa kelas XII SMA telah mempunyai pengalaman dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia sejak tingkat dasar. Oleh karena itu, siswa kelas XII SMA 
berkemungkinan memahami kosakata, hubungan antarkalimat, dan kata-kata 
kiasan dalam novel AAC 2. Dengan pemahaman tersebut, siswa kelas XII SMA 
berkemungkinan memahami unsur cerita dan ide pengarang dalam novel AAC 2. 
Pemahaman tersebut diperoleh jika siswa membaca novel AAC 2 secara sungguh-
sungguh dan terus-menerus. Hal itu menunjukkan bahwa novel AAC 2 relevan 
sebagai bahan ajar sastra kelas XII SMA berdasarkan aspek bahasa. 
Akhlak bermasyarakat yang melekat pada tokoh Fahri dalam novel AAC 2 
pantas diteladani siswa kelas XII SMA selaku pembaca. Akhlak tersebut dapat 
membawa pengaruh positif terhadap psikologis siswa kelas XII SMA. Kepekaan 
afektif siswa dapat terbina melalui akhlak mulia tokoh Fahri sehingga siswa 
berperilaku baik dalam kehidupan bermasyarakat. Hal itu menunjukkan bahwa 
novel AAC 2 relevan sebagai bahan ajar sastra kelas XII SMA berdasarkan aspek 
psikologi. 
Kehadiran tokoh Fahri sebagai tokoh utama novel AAC 2 memiliki 
kesamaan dengan latar belakang budaya siswa kelas XII SMA di Indonesia. 
Tokoh Fahri berasal dari Indonesia dan mempunyai teman yang juga berasal dari 
Indonesia, yaitu tokoh Misbah. Tokoh Fahri tidak jarang membicarakan Indonesia 
dalam perantauannya di Britania Raya. Kesamaan tersebut berkemungkinan 
menimbulkan minat belajar sastra yang mendatangkan kegunaan bagi siswa kelas 
XII SMA. Hal itu menunjukkan bahwa novel AAC 2 relevan sebagai bahan ajar 
sastra kelas XII SMA berdasarkan aspek latar belakang budaya. 
 
4. PENUTUP 
Struktur novel AAC 2 terdiri atas fakta-fakta cerita dan tema yang memiliki 
jalinan erat sehingga membentuk keutuhan novel AAC 2. Alur menjadi sarana 
dalam memahami kehidupan tokoh Fahri sebagai tokoh utama dan hubungannya 
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dengan tokoh-tokoh lain, seperti tokoh Aisha, Keira, Hulya, Misbah, Jason, dan 
Baruch. Kehidupan tokoh Fahri yang dimaksud adalah kehidupan di Britania 
Raya setelah peristiwa bom meledak di Kota London (7 Juli 2005) dengan 
kekeliruan persepsi masyarakat terhadap perilaku warga Muslim. Kehidupan 
tokoh Fahri dan hubungannya dengan tokoh-tokoh lain itulah yang telah 
menunjukkan tema novel AAC 2, yaitu kemuliaan akhlak Muslim dalam 
bermasyarakat sebagai bentuk cinta kepada Allah Subḥânahu wa Ta’âlâ dan 
Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam. 
Teks yang menjadi hipogram novel AAC 2, yaitu Alquran surah Al-Qalam 
(68): 4 dan Hadis “Takwa dan Akhlak Mulia” yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 
Alquran surah Al-Qalam ayat empat merupakan pujian Allah Subḥânahu wa 
Ta’âlâ terhadap akhlak mulia Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam, adapun 
Hadis “Takwa dan Akhlak Mulia” mengandung perintah dari Rasulullah 
shallallâhu ‘alaihi wa sallam kepada umat manusia agar berakhlak mulia dalam 
kehidupan bermasyarakat. Sebagai teks transformasi, novel AAC 2 melukiskan 
tokoh Fahri yang memiliki akhlak mulia dalam kehidupan bermasyarakat. Akhlak 
bermasyarakat yang menonjol pada tokoh Fahri ada enam, yaitu mengendalikan 
diri ketika marah, mengerahkan bantuan, memaafkan atau memberi maaf, 
menampakkan keceriaan, menyambung tali persaudaraan, dan berbuat baik 
kepada tetangga. 
Novel AAC 2 dapat digunakan sebagai bahan ajar materi sastra dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XII SMA pada Kurikulum 2013 terkait 
Kompetensi Dasar (KD) 3.9 dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 3.9.1 
tentang menemukan isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) novel. Berdasarkan aspek 
bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya; novel AAC 2 relevan sebagai bahan 
ajar sastra kelas XII SMA. 
Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan kepada tiga pihak, yaitu guru 
Bahasa Indonesia, siswa kelas XII SMA, dan peneliti sastra. Saran untuk guru 
Bahasa Indonesia kelas XII SMA, agar menyiapkan tugas membaca novel AAC 2 
sebelum pembelajaran Semester II. Hal itu mengingat indikator menganalisis 
unsur intrinsik dan ekstrinsik novel merupakan bagian dalam pembelajaran 
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Semester II pada Kurikulum 2013 serta mempertimbangkan ketebalan novel AAC 
2 (vi+698 halaman). Saran untuk siswa kelas XII SMA, hendaknya membaca 
secara tuntas novel AAC 2 sebelum pembelajaran Semester II. Aktivitas tersebut 
tentu menjadi bagian dari upaya mencapai prinsip khusus pembelajaran Bahasa 
Indonesia dalam bersastra, yaitu membaca paling sedikit lima buku sastra dalam 
satu tahun pelajaran. Saran untuk peneliti sastra, hendaknya dapat menelaah novel 
AAC 2 dengan ruang lingkup permasalahan yang lebih luas dari akhlak 
bermasyarakat dalam penelitian ini. Peneliti sastra juga dapat menelaah novel 
AAC 2 dengan pendekatan selain intertekstualitas. Dengan demikian, penelitian 
terhadap novel AAC 2 semakin memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, 
khususnya bidang sastra yang bermanfaat dalam dunia pendidikan. 
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